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SARI

Metode estimasi yang tepat dapat memberikan nilai estimasi yang akurat di lokasi
blok 2 PT. Tiran Indonesia, daerah Langgikima, Konawe Utara. Metode IDW pada
penelitian ini digunakan untuk mengetahui jumlah sumberdaya pada lokasi
penelitian. Data estimasi adalah titik bor sebanyak 12 titik bor dengan spasi 50 m
menggunakan pola persegi dengan kedalaman bervariasi 11 m sampai 47 m . Adapun
luas blok 2 adalah 287 hektar. Jumlah total perhitungan volume terkira sumberdaya
nikel sebanyak 1.558.450 m3 dengan tonase 2.431.182 ton serta kadar rata-rata Ni 0,52 %.
Adapun pola sebaran nikel pada lokasi penelitian setelah dilakukan perhitungan yaitu
tingkat penebalan nikel laterit terletak pada arah barat dengan ketebalan 32 meter dan
rata — rata kadar Ni 1,00 — 1,50%. Sedangkan dilihat dari bentuk topografinya, arah
penyebarannya menyebar ke arah timur dengan ketebalan 11 meter dan kadar Ni
adalah 1,00 — 1,50%.

Kata kunci: Estimasi sumberdaya, Inverse Distance Weighting, Nikel laterit.

ABSTRACT

The right estimation method can provide accurate estimated values at PT Block 2 location.
Indonesian Tiran, Langgikima Region, North Konawe. The IDW method in this research
was used to determine the amount of resources at the research location. The estimated data
relates to 12 drill points spaced 50 m apart using a square pattern with depths varying from
11 m to 47 m. The area of block 2 is 287 hectares. The total estimated volume of nickel
resources is

How to Cite: Syahrul, Paremisa, E.S. 2023. Estimasi Sumberdaya Nikel Laterit dan Sebaran
Nikel Laterit menggunakan Metode Invers Distance Weighting (IDW) Daerah Langgikima,
Konawe Utara, Sulawesi Tenggara. Jurnal Geomine, 11 (2): 165 - 173.

Published By:

Fakultas Teknologi Industri
Universitas Muslim Indonesia
Address:

J1. Urip Sumoharjo Km. 05

- Licensed By:
Mak , Sul Selat . L. . . .
E;aeialfsar wiawest setatan Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

geomine@umi.ac.id @ @@@
BY NC SA

Article History:

Submit 01 June 2023
Received in from 02 July 2023
Accepted 04 August 2023

Copyright © 2023, Jurnal Geomine, Page: 165


mailto:*Email%20:%20a
mailto:arulgeos14@gmail.com
mailto:geomine@umi.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

, E-ISSN 2541-2116
Jurna I ISSN  2443-2083

et ] o
™ -Yalaalla?Y
eomine
Jurnal Geomine, Volume 11, Nomor 2: Agustus 2023, Hal. 165 - 173

1,668,450 m? with a tonnage of 2,431,182 tonnes and an average NI grade of 0.62%. The
nickel distribution model at the research site after calculations is that the lateritic nickel
thickening level is located in the west direction with a thickness of 32 meters and an
average Ni content of 1.00-1.50%. . Meanwhile, judging from the topography, the
distribution direction 1s eastward with a thickness of 11 meters and the NI content is 1.00-
1.50%.

Keyword: Resource estimation, Inverse Distance Weighting, Nickel laterite.

PENDAHULUAN

Kegiatan eksplorasi adalah bagian dari tahapan penambangan yang bertujuan
untuk memperoleh data yang akan dipakai untuk evaluasi ekonomi kegiatan
pertambangan. Tingkatan akurasi saat penilaian ekonomi dan dampak kegiatan
pertambangan ditentukan pada kualitas dari pengelompokan sumberdaya (Wulandari
dkk., 2022.). Tahapan eksplorasi bertujuan mengetahui bentuk, jumlah endapan, letak,
posisi, penyebaran, kadar/kualitas, serta geologi daerah tersebut (Conoras dan Tabaika,
2019). Sumberdaya bahan galian di Indonesia memiliki potensi yang sangat besar,
tersebar hampir diseluruh wilayah nusantara dan sebagai modaldalam pembangunan.
Pertambangan Indonesia sangat kaya akan sumberdaya ini yang menjadi pemasukan
bagi negara melalui royalti dan pajak yang diterima setiap tahunnya (Mustika dkk.,

2015).

Salah satu sumberdaya yang paling banyak dilakukan eksplorasi dan
eksploitasi adalah endapan nikel laterit. Endapan nikel laterit mempunyai nilai
ekonomis dan tersebar di daerahbagian timur Indonesia bagian timur terutama pada
Lengan Tenggara Sulawesi (Raivel dan Firman, 2021); (Surono dan Hartono, 2015).
Daerah ini didominasi batuan ultramafik sebagaipembawa high grade Ni dan ditandai
dengan kehadiran logam oksida Ni dan Fe (Helvaci dkk.,2017). Proses perubahan yang
terjadi pada batuan ultramafik akan sangat berpengaruh dengan ciri endapan nikel
laterit di suatu daerah. Nikel laterit yang dihasilkan akan memilikikomposisi mineral
berbeda dan kimia disetiap zona laterisasi (Kurniadi dkk., 2017; Lintjewasdkk., 2019).
Semakin tinggi tingkat pelapukan pada suatu daerah maka semakin tebal zonasi

laterit di daerah tersebut (Wakila, 2019).

Estimasi sumberdaya akan ditentukan kuantitas dan kualitas dari suatu
endapan. Hasil estimasi yang akurat dan baik dapat memberikan perkiraan
keberadaan endapan tersebut di lapangan dan dapat menentukan modal oleh investor
untuk berintevestasi untuk usaha pertambangan, cara penambangan, dan waktu

penambangan sehingga dapat menurunkan jumlah cost dan memberikan keuntungan
perusahaan (Mustika dkk., 2015). Daerah penelitian dibutuhkan estimasi sumberdaya
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karena beberapa blok belum dilakukan perhitungan cadangannya.

Berdasarkan penelitian (Kurnianto dkk., 2019), pemilihan motode estimasi
Inverse Distance Weighting dalam dunia pertambangan lebih mudah karena perubahan
interpolasinyalebih baik. Selain itu, nilai pada blok model hanya mempertimbangkan
nilai terdekat dari sampel daripada yang jauh. (Rifki dkk., 2022) menjelaskan bahwa
penggunaan metode IDW untuk blok ukuran 12,5 m x 12,5 m x 1 m memiliki hasil
sebaran nikel antara limonit dan saprolit hampir sama. Nilai kadar limonit 1.14 % dan
saprolit 1,45 %. (Galaxy dkk., 2022) membandingkan 3 metode estimasi sekaligus,
yaitu metode NNP (Nearest Neighbour Point), IDW, dan Ordinary Kriging,
memperlihatkan karakter pembobotan yang berbeda dan hasil sumberdaya yang
berbeda. Metode IDW untuk parameter medium 1.14 % Ni, metode NNP 1,3% Ni dan
metode OK 1,25% Ni. Parameter low, Metode IDW 0,94% Ni, metode NNP0,71% Ni,
dan metode OK 0,87% Ni. Adapun untuk parameter tinggi sampai ke atas cenderung
nilainyasama. (Hutapea, 2019) dan (Supriono dan Supit, 2022) melakukan penelitian
dengan metode Ordinary Kriging menghasilkan taksiran tonase yang lebih besar jika
lubang bor yangdigunakan lebih banyak. (Ansyarullah dkk., 2019) dengan metode IDW
memperlihatkan model blok yang berbeda dengan variasi radius pencarian (search
radius) 12,5m, 25m, 35m, dan 50mhasilnya berbeda. Radius 12,5 m memiliki hasil lebih
baik daripada radius di atasnya. (Roni dkk., 2020) melakukan pengujian metode
interpolasi OK dan IDW pada endapan bauksit untuk menaksir kadar Al203. Hasil
penelitian ini menunjukkan metode OK digunakan untuk mengestimasi ore sedangkan

metode IDW digunakan untuk ketebalan overburden.

Berdasarkan penelitian di atas, penelitian ini difokuskan pada daerah dengan
blok model yang lebih sempit dan jumlah titik bor yang sedikit. Alasannya, setiap blok
pada lokasi penelitian diteliti per blok kemudian hasilnya akan dipertimbangkan
untuk dilakukan penambangan selanjutnya. Blok model yang diestimasi dilakukan per
lapisan lateritnya mulaidari limonit, saprolit dan bedrock. Hasil blok model dapat
menggambarkan tentang sebaran nikel lateritnya.Perbedaan dari penelitian yang
telah ada sebelumnya, estimasi dilakukan dengan titik bor yang zona pencariannya
lebih sempit. Asumsi digunakan bahwa nilai tonase yang dihasilkan akan sama

dengan nilai yang didapatkan saat di lapangan.

Lokasi penelitian dilakukan di WIUP PT. Tiran Indonesia daerah Langgikima,
Konawe Utara, Sulawesi Tenggara. Berdasarkan letak geografis, lokasi penelitian
berada pada garis bujur dan lintang (Jongitude/latitude, WGS ’84), PT. Tiran Indonesia
(PTTD terletak pada koordinat : 122° 17’37” BT (Bujur Timur) dan 3° 13°24” LS
(Lintang Selatan), Dengan elevasi 250 mdpl.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian, PT. Tiran Indonesia, 2021

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sumberdaya pada blok 2 PT. Tiran
Indonesia. Selain itu, untuk mengetahui sebaran nikel laterit pada blok 2 tersebut.
Adapun karateristik nikel pada daerah penelitian yaitu, seperti pada lapisan
limonitnya di dominasi oleh mineral goethite dan lain sebagainya, sedangkan pada

lapisan saprolitnya didominasi oleh mineral garnierite dan serpentine.

METODE PENELITIAN

Metode yang dilakukan pemodelan dan penaksiran sumberdaya dengan
menggunakanMetode Inverse Distance Weighting (IDW). Metode ini bagian metode
pedekatan/interpolasi dengan asumsi nilai terdekat akan lebih sama daripada nilai
yang terjauh. Jika d merupakan jarak titik yang ditaksir, z, dengan titik data, maka
faktor pembobotan G adalah:

Rumus umum Invers Distance (Usman, 2004):

1 1 1
— a &t 8t g,
G = — 1 1)
oYt
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persamaan pembobotannya :

&) r—— . 2% L ©

faktor pembobotan :
1

d; (3)

J
s

i=1

Menurut (Galaxy dkk., 2022) bahwa pemodelan sumberdaya ini diperlukan 4
jenis data,yaitu: Assay (Data kadar), Litologi (Keterangan zona), Collar(Koordinat titik
bor), dan Survey(Data arah titik bor). Jumlah titik bor sebanyak 12 titik bor dengan
spasi 50m menggunakan pola persegi dengan kedalaman bervariasi 11m sampai 47m.
Adapun luas blok 2 adalah 287 hektar.

Data log bor kemudian masing — masing berisi nama dari titik bor lokal yang
dimiliki oleh PT. Tiran Indonesia , kadar Ni dan Fe, litologi (/imonit, saprolit, dan
bedrock ), koordinat titik bor serta arah pemboran yang kemudian akan diolah dan di
input melalui software yang bertujuan untuk melakukan pemodelan nikel laterit.
Pemodelan endapan bijih nikel laterit ini bertujuan mengetahui sebaran dan taksiran
total sumberdaya dengan menggunakan metode Invers Distance Weight (IDW) .
Radius pencarian dalam penelitian ini digunakan dengan jarak 25 meter dari lokasi
titik tersampel. Pemilihan radius ini di dasarkan dari setengah jarak titik bor yang
digunakan 50 m. Selain itu, daerah tersampel memiliki ketinggian yang berbeda. Power
yang digunakan power 2. Penggunaan power ini akan memberikan nilai keluaran
(output) lebih terlokalisasi dan akurat. Penigkatan nilai power juga akan memberikan
selisih koreksi interpolasinya lebih akurat. Ukuran 5x5x2 dipakai karena jumlah titik
bor yang terbatas maka penaksiran dengan ukuran blok ini digunakan akan lebih

akurat dan maksimal.

HASIL PENELITTIAN

Hasil dari penelitian ini dengan memodelkan 3 lapisan endapan nikel laterit.
Nilai densitas material Ni yang digunakan pada lokasi penelitian adalah 1,8 ton/m3.
Berdasarakan pemodelan lapisan yang dilakukan maka didapatkan total estimasi
sumberdayakeseluruhan dengan menggunakan metode Invers Distance Weigth (IDW)
dengan jumlah totalvolume terkira sumberdaya nikel sebanyak 1.558.450 m?3 dengan
tonase 2.431.182 ton serta kadar rata-rata Ni 0,52 %. Hasil total estimasi sumberdaya

tersebut berasal dari penjumlahan masing — masing zona perlapisan seperti limonit
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sebesar 80.808 ton, saprolit sebesar 370.032 ton dan bedrock sebesar 1.980.342 ton.

Colour Attribute values

ttribute values
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Gambar 3. Pemodelan 3D Lapisan Saprolite
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Gambar 4. Pemodelan 3D Lapisan Bedrock
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Dari hasil estimasi tersebut, belum dapat dikatakan mendukung untuk
dilakukan kegiatan penambangan serta belum dapat dijadikan patokan untuk
kegiatan penambangan dilapangan. Hal ini dikarenakan data hasil estimasi ini masih
bersifat luas dan belum terperinci pada lokasi tertentu. Data sumberdaya ini dapat
dikatakan mendukung data real/dilapangan jika sudah menjadi data cadangan dengan

spasi pemboran yang lebih dekat dengan spasi pemboran 25 meter.

Tabel 1. Hasil Estimasi Blok 2 Lokasi Penelitian dengan Metode IDW

Zona Volume (m3)  Tonase (ton) Kadar rata-rata Ni
(%)
Limonite 51.800 80.808 0,33
Saprolite 237.200 370.032 1,01
Bedrock 1.269.450 1.980.342 0,22
Total 1.558.450 2.431.182 0,52

Setelah dilakukan penentuan estimasi dari lokasi blok 2, selanjutnya
ditentukan arah sebaran dari endapan nikel laterit tersebut menggunakan
penggabungan pemodelan model blok antara dua zona yaitu zona Ilimonite dan zona
saprolite dengan melihat tingkat penebalanbentuk model blok. Hal ini di karenakan
pada dua zona lapisan ini memungkinkan terdapat kadar yang sesuai dengan kriteria
batas perusahaan untuk sumberdaya > 1,00%. Penggabungan pemodelan antara dua

zona lapisan ini sesuai dengan gambar berikut:
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Gambar 5. Pemodelan Zona limonite Dan Saprolite berkadar Ni> 1,00%
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Berdasarkan gambar di atas sebaran sumberdaya nikel laterit menggunakan
metode Invers Distance Weighting dapat dilihat tingkat penebalan nikel laterit
terletak pada arah barat dengan ketebalan 32 meter dan rata — rata kadar Ni 1,00 —
1,50%. Sedangkan dilihat dari bentuk topografi arah penyebarannya menyebar ke arah
timur dengan ketebalan 11 meter dan rata — rata kadar Ni 1,00 — 1,50 %.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan Metode IDW dan pemodelan sumberdaya
diperoleh jumlah total volume terkira sumberdaya nikel sebanyak 1.558.450 m3
dengan tonase 2.431.182 ton serta kadar rata-rata Ni 0,52 %. Adapun pola sebaran nikel
pada lokasi penelitian setelah dilakukan perhitungan yaitu tingkat penebalan nikel
laterit terletak pada arah barat dengan ketebalan 32 meter dan rata — rata kadar Ni
1,00 — 1,50%. Bentuk topografi daerah penelitian arah penyebarannya menyebar ke

arah timur dengan ketebalan 11 meter dan rata — rata kadar Ni 1,00 — 1,50 %.
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